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ABSTRACT 

This research is based on the low critical thinking skills of students in the science 

subject of grade IV at SD Negeri 22 Tulang Bawang Udik. Students tend to be 

passive and less active during the learning process, thus having an impact on low 

learning outcomes, especially critical thinking skills. To overcome this problem, the 

ASSURE learning model combined with STORYBOARD media was applied in the 

hope of increasing students' activeness and critical thinking skills. The formulation 

of the problem in this study is whether the use of the ASSURE learning model 

assisted by STORYBOARD media is effective on students' critical thinking skills. 

This study aims to determine the effectiveness of the model in grade IV students.The 

research uses a quantitative approach with the type of Quasi Experiment Design 

and Non Equivalent Control Group Design. The sample amounted to 43 students, 

namely 20 students of class IV B as a control class using the PBL model and 23 

students of class IV A as an experimental class using the ASSURE model assisted 

by STORYBOARD media. The data collection instruments were in the form of 

pretest and posttest with 10 description questions. Data were analyzed using a t-

test after meeting the prerequisite tests for normality and homogeneity. The results 

showed a significance value of 0.000 < 0.05, so there was a significant difference 

between the posttest value of the experimental and control classes. Thus, H0 is 

rejected and H1 is accepted. The study concluded that the ASSURE learning model 

assisted by STORYBOARD media was effective in improving the critical thinking 

skills of grade IV students. 

Keywords: assure learning model, storyboard media, critical thinking skills 

 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

691 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV di SD Negeri 22 Tulang Bawang Udik. 

Peserta didik cenderung pasif dan kurang aktif selama proses pembelajaran, 

sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar, khususnya kemampuan berpikir 

kritis. Untuk mengatasi masalah tersebut, diterapkan model pembelajaran ASSURE 

yang dipadukan dengan media STORYBOARD dengan harapan mampu 

meningkatkan keaktifan sekaligus kemampuan berpikir kritis peserta 

didik.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan model 

pembelajaran ASSURE berbantu media STORYBOARD efektif terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas model tersebut pada peserta didik kelas IV.Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis Quasi Experiment Design dan desain Non 

Equivalent Control Group Design. Sampel berjumlah 43 peserta didik, yaitu 20 

peserta didik kelas IV B sebagai kelas kontrol yang menggunakan model PBL dan 

23 peserta didik kelas IV A sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model 

ASSURE berbantu media STORYBOARD. Instrumen pengumpulan data berupa 

pretest dan posttest dengan 10 soal uraian. Data dianalisis menggunakan uji-t 

setelah memenuhi uji prasyarat normalitas dan homogenitas.Hasil penelitian 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol. Dengan demikian, H0 

ditolak dan H1 diterima. Penelitian menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

ASSURE berbantu media STORYBOARD efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas IV. 

Kata Kunci: model pembelajaran assure,media storyboard, keterampilan berpikir 

kritis

A. Pendahuluan 
Bapak  Pendidikan Nasional  

Indonesia  Ki  Hajar  Dewantara  

mendefinisikan  bahwa arti 

Pendidikan;“Pendidikan yaitu 

tuntutan didalam hidup tumbuhnya 

anak-anak, adapun maksudnya, 

pendidikan menuntun segala  

kekuatan  kodrat  yang  ada  pada 

anak-anak itu,agar mereka sebagai 

manusia  dan  sebagai  anggota 

masyarakat  dapatlah  mencapai  
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keselamatan dan kebahagiian  

setinggi-tingginya”. Pendidikan 

merupakan adalah sebuah proses 

humanime yang selanjutnya 

dikenal dengan istilah 

memanusiakan manusia. oleh 

karena itu  kita  seharusnya  bias  

menghormati  hak  asasi  setiap 

manusia.murid dengan  kata lain 

siswa bagaimanapu bukan sebuah 

manusia mesin yang dapat diatur 

sekehendaknya, melainkan mereka 

adalah generasi yang perlu kita 

bantu  dan  memberi  kepedulian  

dalam  setiap  reaksi  

perubahannya  menuju  

pendewasaan  supaya  dapat 

membentuk  insan yang  swantrata,  

berpikir  kritis  seta  memiliki sikap  

akhlak  yang  baik.  untuk  itu    

pendidikan tidak  saja    membentuk  

insan yang berbeda  dengan  sosok  

lainnya  yang  dapat  beraktifitas  

menyantap    dan 

meneguk,berpakaian serta memiliki 

rumah untuk   tinggal   hidup, ihwal   

inilah   disebut dengan istilah 

memanusiakan manusia. 

keterampilan berpikir kritis 

merupakan salah satu proses yang  

terarah dan  jelas  yang digunakan 

dalam kegiatan mental seperti 

memecahkan masalah,mengambil    

keputusan,membujuk,menganalisis 

asumsi,dan melakukan penelitian 

ilmiah.berpikir kritis juga 

merupakan salah satu kunci 

menuju berkembangnya    

kreatifitas,    dimana    kreatifitas 

muncul karena permasalahan yang 

menuntut untuk berpikir kreatif. 

Penelitian ini akan 

membahas  mengenai  

kemampuan  berpikir  kritis  pada  

jenjang sekolah dasar (SD). 

Berpikir kritis merupakan proses 

kognitif untuk mengasah 

kemampuan cara berpikir peserta 

didik ketika terjadi masalah, juga 

membedakan masalah yang 

dihadapi secara cermat dan 

teliti,serta  mengidentifikasi  dan  

menyusun  informasi untuk  

membuat  rencana  pemecahan 

masalah. Berpikir kritis juga dapat 

diartikan sebagai pemecahan 

masalah atau mengambil 

keputusan terhadap permasalahan 

yang sedang dihadapinya. 

Berdasarkan hasil pra-

penelitian yang melibatkan metode 

observasi dan wawancara dengan 

salah satu pendidik di SD Negeri 22 

TBU yaitu ibu Sri Hartini, 
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S.Pd.I,yang dilaksanakan pada 

tanggal 3 Februari  

2025,menggungkapkan bahwa ada 

nya beberapa permasalah atau 

kendala yang di hadapi peserta 

didik di dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas yaitu : (1) 

kurang nya keterampilan berpikir 

kritis peserta didik sehingga 

membuat peserta didik cenderung 

diam dan hanya menerima 

informasi tanpa menganalisis dan 

tidak berani mengajukan 

pertanyaan atau memberikan 

pendapat, (2) kurang optimal nya 

penggunaan media pembelajaran 

baik teknologi maupun media 

bantu,guru hanya menggunakan 

metode ceramah tanpa adanya 

dukungan media yang menarik 

serta penggunaan media yang 

digunakan tidak sesuai dengan 

karakteristik peserta didik atau 

materi pelajaran dan media gambar 

kurang dimanfaatkan secara baik 

dan efektif oleh guru, (3) belum 

terlaksananya model pembelajaran 

assure seperti guru belum 

sepenuhnya memahami model 

pembelajaran assure, media yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan 

siswa, (4) motivasi peserta didik 

yang rendah dan Peserta didik 

cepat bosan karena kurangnya 

variasi metode pembelajaran serta 

interaksi antar siswa dan guru 

kurang,sehingga pembelajaran 

terasa satu arah.Dari hasil pra 

penelitian yang penulis lakukan 

menunjukan bahwa rata-rata nilai 

keterampilan berpikir peserta didik 

masih rendah dan belum mencapai 

hasil yang diinginkan. 

Model pembelajaran 

ASSURE diharapkan dapat 

menghasilkan peserta didik yang 

terlibat secara aktif dalam kegiatan 

proses pembelajaran. Kegiatan 

proses pembelajaran bersumber 

dari pengalaman yang diperoleh 

dari kegiatan praktik. keterampilan 

proses sains sangat cocok dalam 

mengajarkan peserta didik untuk 

memiliki kemampuan dalam 

melakukan eksperimen dalam 

pembelajaran IPAS. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, peneliti 

ingin membahas lebih jauh terkait 

Efektivitas Model Pembelajaran 

ASSURE berbantu media 

Storyboard terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa pada Mata 

Pelajaran IPAS di SDN 22 Tulang 

Bawang Udik. 
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Menurut Tessa Qoriah 

Rasidi (2021), pada model 

pembelajaran assure itu sendiri 

adalah sebuah model desain 

pembelajaran sederhana, yang 

menjadikan pembelajaran lebih 

efektif, efisien dan menarik. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Widia Maya Sari dan Endang 

Susiloningsih, bahwa penerapan 

model pembelajaran assure dapat 

meningkatkan daya berpikir siswa 

lebih kritis, dibandingkan dengan 

pembelajaran model yang biasanya 

dipakai oleh guru yaitu model 

pembelajaran ceramah. 

Selanjutnya model pembelajaran 

assure  dapat dijadikan sebagai 

alternatif pembelajaran, dimana 

guru bisa mempersiapkan rencana 

pembelajaran dengan 

menganalisis karakteristik 

siswa,merumuskan tujuan 

pembelajaran dan kompetensi 

siswa, serta menentukan metode, 

materi dan media pembelajaran 

yang sesuai1.Dari latar belakang 

yang telah dijelaskan maka dapat 

disimpulkan tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta 

                                                             
 

didik dengan menggunakan model 

pembelajaran assure dengan 

menggunakan media gambar cerita 

berseri (Storyboard) pada peserta 

didik kelas IV SD Negeri 22 Tulang 

Bawang Udik. 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh beberapa peneliti 

lain termasuk M.Hasan 

Muammar,Muhfudz Syamsul Hadi 

(2024), Mengungkapkan bahwa 

potensi dari model pembelajaran 

assure berbantu media storyboard 

dalam meningkatkan sebuah hasil 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik.meskipun telah banyak 

peneliti yang mengkaji bagaimana 

efektivitas model pembelajaran 

assure berbantu media gambar 

dalam konteks pendidikan,Namun 

masih kurang jelas tentang dampak 

dari yang dihasilkan dari metode 

pembelajaran assure berbantu 

media storyboard dalam 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik,meskipun banyak penelitian 

telah dilakukan tentang hal 

ini.hanya sedikit penelitian yang 

secara menyeluruh meneliti 

bagaimana model pembelajaran ini 

dapat mempengaruhi keterampilan 
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berpikir kritis peserta didik,Namun 

kebanyakan penelitian yang 

terdahulu lebih berfokus pada 

karakteristik umum model 

pembelajaran assure,seperti 

berpikir cepat dan bertindak cepat. 

Penelitian ini juga 

memadukan model pembelajaran 

assure dengan berbantu media 

storyboard terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas IV 

di SD Negeri 22 Tulang Bawang 

udik agar tujuan untuk 

mendapatkan hasil yang 

maksimal.melalui model 

pembelajaran ini diharapkan 

peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dengan maksimal dan 

peserta didik bisa memiliki 

keberanian dalam mengungkapkan 

sebuah pendapat.dengan itu 

peserta didik dapat 

mengembangkan pemahaman 

yang baik secara aktif dan efektif 

sehingga berpotensi terhadap 

pencapaian akademi,sehingga 

menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang merangsang 

dan mendukung bagi 

perkembangan mereka secara 

menyeluruh.Hasilnya,peneliti ini 

tidak hanya memberikan 

pemahaman tentang bagaimana 

model pembelajaran assure 

berbantu media storyboard 

terhadap keterampilan peserta 

didik kelas IV SD Negeri 22 

TBU,tetapi juga menjadi dasar bagi 

peneliti lainnya di masa yang akan 

datang tentang model 

pembelajaran yang lebih kreatif dan 

relevan. 

B. Metode Penelitian 
Jenis pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan jenis 

penelitian Quasi Exsperimental 

Design dengan menggunakan 

bentuk desain Non Equivalent 

Control Group Design ( Pre-test -  

post-test).Pada desain ini,kelas 

atau kelompok eksperimen akan 

diberikan treatment (perlakuan) 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Assure berbantu 

media Storyboard dalam kurun 

waktu tertentu,sedangkan kelas 

atau kelompok kontrol akan 

diberikan treatment (perlakuan) 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). 
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Sampel pada penelitian ini 

diambil menggunakan teknik Non 

Probability Sampling dengan tipe 

Purposive Sampling,yang 

merupakan teknik penentuan 

sampel berdasarkan adanya tujuan 

tertentu atau kriteria tertentu,bukan 

berdasarkan random atau 

strata.subjek yang diambil adalah 

dari suatu populasi tertentu yang 

kemudian akan diberikan pre-test 

pada awal pertemuan lalu pada 

pertemuan selanjutnya akan 

diberikan treatment lalu pada 

pertemuan terahir maka akan 

dilakukan post-test yang bertujuan 

untuk mengukur adanya pengaruh 

perlakuan pada kelompok tersebut. 

Instrument yang diberikan pada 

kelompok eksperimen dan kontrol 

memiliki bobot yang sama. 

Nantinya perbedaan dari postest ini 

akan menunjukkan hasil dari 

perlakuan yang telah diberikan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada penggunaan model 

pembelajaran Assure berbantu 

media Storyboard,digunakan uji 

prasyarat seperti uji normalitas,uji 

homogenitas dan uji independent 

sample t test untuk mengukur 

adakah perbedaan sebelum dan 

sesudah perlakuan yang diberikan 

pada responden.Data tersebut 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas 

Setelah dilakukan uji 

normalitas Shapiro-Wilk 

menggunakan IBM SPSS Statistic 

22 pada kelas eskperimen dan 

kelas kontrol,maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Hasil Perhitungan Uji 
Normalitas Peserta Didik Kelas IVA 
& IVB SDN 22 Tulang Bawang Udik 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statisti

c df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

HASI

L 

Pretest 

Kontrol 
,178 

2

0 
,098 ,944 

2

0 

,28

0 

Posttest 
Kontrol 

,163 
2
0 

,172 ,934 
2
0 

,18
5 

Pretest 

Eksperim

en 

,104 
2

3 

,200
* 

,962 
2

3 

,50

3 

Posttest 

Eksperim

en 

,142 
2

3 

,200
* 

,934 
2

3 

,13

1 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan data hasil uji 

normalitas pada tabel diatas uji 
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Shapiro-Wilk dengan pre-test kelas 

kontrol diperoleh signifikan sebesar 

0,280>0,05 dan data post-test kelas 

kontrol diperoleh signifikan sebesar 

0,185>0,05 dengan taraf signifikansi α 

5% = 0,05 maka data berdistribusi 

normal,sedangkan hasil uji normalitas 

dengan data pre-test kelas 

eksperimen diperoleh signifikan 

sebesar 0,503>0,05 dan data post-

test sebesar 0,131>0,05 dengan taraf 

signifikansi α 5% = 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Besarnya 

signifikan antara kelas kontrol dan 

eksperimen pada hasil pre-test dan 

post-test setelah dilakukan uji 

normalitas adalah H0 diterima.maka 

dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 

tersebut berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Setelah dilakukan uji 

homogenitas yaitu uji Leavene pada 

software IBM SPSS pada hasil 

posttest kelas V, maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 2 Hasil Perhitungan Uji 

Homogenitas Peserta Didik Kelas IVA 

& IVB SDN 22 Tulang Bawang udik 
Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statisti
c 

df
1 df2 Sig. 

Hasil Tes 

Keterampila

n Berpikir 

Kritis 

Based 

on 

Mean 

2,527 3 82 
,06

3 

Based 

on 

Median 

2,377 3 82 
,07

6 

Based 

on 

Median 

and with 

adjuste

d df 

2,377 3 
68,81

5 

,07

7 

Based 

on 
trimmed 

mean 

2,550 3 82 
,06
1 

Berdasarkan hasil analisis 

data,dengan menggunakan bantuan 

program SPSS 22 maka diperoleh 

nilai sig pada kolom Based on Mean 

yaitu sebesar 0,063.Hasil tersebut 

menunjukan bahwa nilai sig lebih 

besar dari nilai kriterian uji (α = 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

varians berasal dari populasi yang 

homogen. 

3. Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk 

mengukur peningkatan keterampilan 
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berpikir kritis siswa menggunakan 

model pembelajaran ASSURE. Uji N-

Gain dilakukan untuk mengetahui skor 

selisih antara skor pre-test dan skor 

post-test. setelah semua data 

terkumpul untuk mengetahui 

peningkatan yang terjadi sebelum dan 

sesudah pembelajaran ini 

diperhitungkan dengan rumus N-Gain. 

uji N-Gain dilakukan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, adapun 

perhitungan uji n-gain hasil pre-test 

dan post-test dalam penelitian ini 

menggunakan program SPSS 

sebagai berikut: 

Tabel 3 Hasil Perhitungan Uji N-Gain 

Peserta Didik Kelas IVA & IVB SDN 

22 Tulang Bawang udik 
Kelas N-Gain Kategori 

Eksperimen 70 Tinggi 

Kontrol 68 Sedang 

Sumber: Data Diperoleh dari hasil uji 

spss 

Berdasarkan data hasil 

perhitungan uji N-Gain skor pada tabel 

rata-rata N-Gain kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran 

assure yaitu 0,70 masuk dalam 

kategori tinggi.sedangkan N-Gain skor 

pada kelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran PBL adalah 0,68 

termasuk dalam kategori sedang. 

4. Uji Hipotesis (Uji t) 

Setelah dilakukan uji 

Independent Sample t Test pada 

software IBM SPSS 22 pada hasil 

posttest kelas IV pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4 Hasil Perhitungan Uji 
Independent Sample t Test Peserta 

Didik Kelas IV SDN 22 Tulang 
Bawang udik 

Keteram
pilan 

Berpikir 
Kritis 

Kelas N Sig 
(2-

taile
d) 

Keteran
gan 

 Eksperi
men 

2
3 

,000 Ho 
Ditolak 

 Kontrol 2
0 

,000  

Sumber: Data Diperoleh dari hasil uji 

spss 

Dari hasil uji hipotesis di atas 

menggunakan Independent sample 

test yang dipaparkan pada tabel 

diatas menunjukkan bahwa nilai sig 

(2tailed) sebesar 0,000 yang berarti 

nilai sig (2tailed) lebih kecil dari kriteria 

nilai Uji-T α = 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 

diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap 

model pembelajaran ASSURE 
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terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada pembelajara IPAS 

kelas IV di SDN 22 Tulang Bawang 

Udik. 

Setelah melakukan penelitian 

maka didapatkan data pretest dan 

posttest yang akan diuji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas.pada uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro Wilk yang 

menunjukan bahwa pretest kelas 

kontrol diperoleh nilai sig 0,280>0,05 

dan pada posttest kelas kontrol 

diperoleh nilai sig 

0,185>0,05.sedangkan untuk pretest 

kelas eksperimen diperoleh nilai sig 

0,503>0,05 dan posttest kelas 

eksperimen diperoleh nilai sig 

0,131>0,05 sehingga sampel 

berdistribusi normal.uji homogenitas 

pada kelas kontrol dan eksperimen 

diatas maka didapatkan hasil nilai 

signifikansi (sig) berdasarkan based 

on mean adalah sebesar 0,063>0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kelompok data yang diberikan 

perlakuan berasal dari populasi yang 

bersifat homogen atau memiliki 

varians yang sama. 

Kemudian setelah dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas 

dengan hasil normal dan homogen, 

selanjutnya dilakukan uji N-Gain 

diperoleh nilai rata-rata N-Gain kelas 

eksperimen menggunakan model 

pembelajaran Assure berbantu media 

Storyboard yakni 0,70 masuk dalam 

kategon tinggi sedangkan N-Gain skor 

pada kelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran PBL adalah 0,68 

termasuk dalam kategori sedang. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

yaitu dengan uji independent t-tes 

atau uji t dengan taraf signifikansi 

a=0,05 (5%). Uji t dari hasil 

keterampilan berpikir kritis yang 

didapatkan nilai sig (2- tailed)<0,05 

(5%) yaitu 0,000<0,05 sehingga Ho 

ditolak dan H1 diterima yang artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan 

dalam model pembelajaran Assure 

berbantu media Storyboard terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran IPAS kelas IV di SD 

Negeri 22 Tulang Bawang Udik. 

Dengan rata-rata posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yaitu 

85>70. Berdasarkan perhitungan 

tersebut membuktikan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen yang menggunakan 

model Assure berbantu media 

Storyboard dan kelas kontrol yang 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL). 
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D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Assure berbantu media 

Storyboard berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa 

dengan sampel berjumlah 23 siswa 

kelas IV A dan 20 siswa kelas IV B 

nilai signifikan 0,05.Hal ini diketahui 

dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan Independent Sample 

Test yang diperoleh nilai signifikan (2-

tailed) 0,000 < 0,05 artinya model 

pembelajaran Assure berbantu media 

Storyboard efektif  terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik dengan hasil kesimpulan H0 

ditolak dan H1 diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Assure berbantu media 

Storyboard memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas IV di 

SD Negeri 22 Tulang Bawang Udik. 
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